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ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk mengelahw kadar merkori dalam air sungal, sedimen,
daging ikan dan organ tubuh ikan (insang, hatr. gimal) serta mengetahu tingkat kerusakan organ
tubuh ikan (insang, hati, ginjal} secara histopatologis |kan baung (Mysis nenurns) dijadikan
obyek penelitian. karena relatif mudah didapar dengan ukuran yang lebih besar disbanding ikan
yang lain. Selain itu ikan baung juga merupakan jems ikan kemersial. Penelitian dilakukan di
Sungai Cikaniki dengan mengambil 3 stasiun. yaiu: Sungar Cikaniki hulu (stasiun I),Sungai
Cikaniki bagian tengah (stasiun I}, serta Sungai Cisadane tempat bermuaranya Sungai Cikaniki
{s1asiun 111). Sampel dibedakan mejadi 3 yailu sampel untuk preparat histologi, sampel untuk
analisa rnerkuri, dan sampel uji kualitas perairan. Parameter lingkungan yang dianalisa meliputi
suhu, pH, DO, BOD, serta kadar Hg dalam air dan sedimen. Sclain parameter lingkungan juga
dianalisa kadar Hg dari daging, hati, ginjal, dan insang ikan. Hasil pengamatan histelogi yang
dilakukan terhadap hati, insang. dan ginjal didapatkan hasil secara unium sudah terjadi kerusakan
pada organ lersebut. Kerusakan ginjal vauwu infiltras: sel-sel radang terutarna sel limfosit pada
jaringan intersitial tubuli {mefiitis inrersiisialis), pembendungan (kongesti) dan perdarahan
{hemoragi) Kerusakan hati berupa degenerasi parenkimt. degenerasi vakoul disertai dengan
kengesti clan hemoragt. peradangan setempat (fokal hepatitis). dan kematian jaringan setempal
{fokal nekrose), sel-sel hatnya membesar (megalositosis), inti selnya mengecil (kariopiknosis), inti
selnya pecah-pecah ikartoreksis] dan intinya hilang (kariolisis). Pada insang umumnya terjadi
degenerasi vakoul dan ada vang disentai edema. Ada pula vang laminanya mengecil (atropi).
Kerusakan yang terjadi pada hati, ginjal, sang diakibatkan oleh adanya merkuri yang
lerakumulasi Sebab semua sampte organ tersebut didapatkan kandungan Hg, yaitu hat (0,011-
0L0R3 mpiy gigal (0,032- 4160 mgdy insang {(0L.007- 0,041 mg/ly; daging (0,000-0,033 mg/ly,
sedimen  (0.010-0.040 mg/y; air (0,100 Q300 mg1). Hasil analisa kadar Hg pada hati, ginjal,
insang, daging. sedimen dan air menunjukkan hasil yang semakin menurun mular s1asiun | hingga

stasion 11 kecuah kadar Hg pada insang. Hal ini berarti semakin jauh dari sumber pencermar kadar
Hg rala relanf turun.

Kata kunei: histology, mercury, ikan Baong , Cikamki.

PENDAHULUAN

Mcrkuri (air raksa) di alam pada umumnya ada dalam bentuk Hg( yang
bersifat tidak toksik, \aolanl dan mudah dioksidasi menjadi Hg® . Sedangkan
rnerkuri dalam bentuk Hg®™ bersifat sangat toksik. Dua bentuk merkuri organik
yajitu metilmerkuri dan dimetilmerkuri berbahaya bagi manusia karena dapat
terakumulasi lewat rantai makanan, sehingga dapat menyebabkan kerusakan organ
tubuh dan bahkan bisa minimbulkan kematian. Merkuri yang masuk ke perairan
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dalam bentuk Hg®" dapat diabsorbsi dan dimetabolisme oleh mikroba sehingga
akan dihasilkan metilmerkuri (CH:Hg'} melalui proses metilasi werkuri (NWF
2003; Mercola 2003).

Di bagian hulu Sungai Cikaniki terdapat Unit Penambangan Emas Pongkor
vang dikelola secara resma oleh PT Aneka Tambanpg. Disamping PT Ancka
Tambang, terdapat pertambangan emas tidak resmi yang dikelola rakyat.
Pertambangan emas rakyat ini biasa disebut Pertambangan Ewnas Tanpa ljin
(PETID), karena keberadaannya tidak mendapatkan ijin pepambangan dari
pemerintah. Didalam melakukan pengolahan bijih emas, PET] menggunakan
merkuri (kuik) untuk memisahkan bijih cmas. Proses pengolahan bijih emas ini
umumnnya dilakukan di Sungar Cikaniki atau di pinggir sungai, karena dalam
pengolahannya banyak membutuhkan air.

Penggunaan merkuri dalam proses pengolahan emas vang dilakukan PETT di
kawasan Gunung Pongkor metjadi masalah yang cukup besar karena sisa merkuri
vang berasal dari sisa pengolahun emas masuk ke perairan sungai, sehingga
mencemari Sungai Cikaniki. Menurut Halimah ¢(2002) diperkirakan merkuri yang
mencemari  Sungai Cikaniki sebagai sisa proses pengolahan emas bisa mencapai
4,86 ton/ bulan. Walavpun jumlah PETI terus menurun, tetapi sisa merkuri yang
terbuang ke Sungai Cikaniki dari dahulu sampai sekarang akan tetap mencemari
sepamang aliran sungai.

Penelitian pencemaran merkuri di Sungai Cikamki scbagai dampak PETI
tclah beberapa kal dilakukan, tetapi lebih terfokus pada studi vang sifatnya
metmantau merkun dabam air atau sedimen, sedangkan hubungan kadar merkuri
pada air, seditnen, dan ikasn serta pengaruhnya pada organ ikan belum pemah
dilakukan. Padahal merkun bisa masuk ke dalam tubuh ikan melalu; proses
bioakumulast, hickonsentrasi, dan biomagnifikasi terutama pada hati, ginjal dan
insang ikan. Hal ini sesual pendapat Mercola (2003) yanyg mengatakan bahwa di
dalam tubuh ikan akan terjadi akumulasi merkurl karena proses penyerapannya
lebih cepat daripada pembuangan. Akumulasi merkwii dalam tubuh ikan ini juga
dialami olch organ-organ seperti wmsang, hati, dou ginjal, sehingga organ tersebut
akan mengalami kerusakan Jika terjadi kerusakan pada organ tersebut maka
fungsi dari organ akan terganggu dan dampak terganggunya organ tersebut akan
menyebabkan terganggunya pertumbuhan ikan Oleh karena 1tu pudo penelitian ini
akan dikaji hubungan kadar merkuri di air, sedimen, dan ikan hati, gimal, insang,
dan daging) serta melihat pengarubnya terhadap hali, insang, dan ginjal ikan yang
hidup di Sungai Cikaniki.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kadar merkuri dalam air sungai, sedimen, daging ikan dan
beberapa organ tubuh ikan {insang, hati, ginjal).

2. Mengetahui tingkat kerusakan organ tubub ikan (insang. hati, ginjal) secara

MSP-17!



PROSIDING
varferans Sains Keloeian dan Perikonon Indonesia |
¥ armpus FRIX - PG Dramaga, 17 18 Jul 2007

histologis.

Pcnelitian ini diharapkan memberi informasi teatang kerusakan yang
ditimbulkan oleh merkun pada organ tubuh ikan serta dapal memberikan
informasi tcntang bahaya mengkonsumsi daging ikan yang tercemar merkuri.

II. METODE PENELITIAN
Lokas dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di aliran Sungai Cikaniki yang mengalir dari
Kawasant (Qunung Pongkor daerah Kecamatan Nanggung dan Kecamatan
Leuwiltiang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilakukan dari bufan Mei-
Agustus 2004, Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Cikaniki dari huiu hingga
hilir. Lokasi pengambilan sampel yaitu Sungai Cikaniki huiu (stasiun |) yang
berada di daerah perbatasan Desa Bantar Karet dan Desa Cisarua, Sungai Cikaniki
bagian tengah (stasiun i} yang berada di Dcsa Sadeng Kecamatan Leuwiliang,
serta Sungai Cisadane tempat bermuaranya Sungai Cikaniki (stasiun [}

Metode Kerja
Persiapan penelitian

Langkah awal dari penelitian ini  yaitu mencari informasi dari literatur yang
berhubungan dengan tema dan lokasi penelitian. Pencarian informasi lokasi
penelitian dan cara penamnbangan emas dilakukan dengan cara wawancara,
Langkah berikut dari persiapan penelitian ini yaitu berkunjung kelapangan, guna
menentukan lokasi yang terkena dampak nerkuri dari kegiatan PET!, kemudian
menentukan yosisi titik sampling. Sectelah posisi titik sampling ditetapkan,
dilakukan persiapan peralatan penclitian berupa persiapan peralatan sampling air
dan sedimen, peralatan penangkapan dan pembedahan ikan, dan peralatan
pengukuran parameter Kualitas pemimn.

Pengambilan Sampel

Untuk pngambilan sampel, bahan yang diperlukan yaitu hahan untuk
pengumatan in Situ, bahan untuk analisa merkuri, bahan untuk analisa parameter
kimia air, bahan pengawet organ ikan berupa bufter normal formalin 10% (BNF
10%), dan bahan untuk membuat preparat histologi. Sedangkan peralatan yang
digunakan untuk pengambilan sampe! ineliputi peralatan pengambilan sampel air
dan sedimen, pernintan penangkapan dan alat-alat bedah, peralatan pengukuran
parameter in situ seperti tennometer dan pH meter.

Pengambilan sampel dilakukan drngan cara memisahkan sampel sesuai
keperluan analisa laboratorium yaitu sampel untuk preparat histologi berupa hati,
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ginjal, dan insang yang diberi pengawet BNF 10%; snmpel untuk analisa merkuri
yailu organ ikan, air, dan sedimen, dan sampel uji kualitas perairan.  Pengambilan
sampe) air dan sedimen dilakukan dengan cara komposit. Sampel air diambil dari
bagian permukaan, bagian tengah, dan bagian dasar sungai. Sampel sedimen
diambil dari bagian pinggir dan bagian tengab sungai, Sampel air untuk
peagukuran merkun kemudian di fiksast dengan HNO;. Pada saat pengambilan
sampel air dilakukan pengukuran suhu, pli perairan, dan oksigen terlarut.

Sampel ikan diambil dengan menggunakan jaring ikan atau prnangkapan
langsung. Setelah itu dilakukan pembedahan ikan unuk dipisahkan organ hati,
ginjal dan insang. Sampel tersebut dipisahkan menjadi 2 bagian yaitu organ ikan
untuk pembuatan praparat histologi yang diawetkan dengan Buffer Nonmal
Formalin |10% dan organ ikan untuk pengukuran kadar merkuri yang diawetkan
dengan pendinginan. Untuk analisa tnerkuri juga dilakukan pada daging ikan.

Sampel daging diambil di bagian depan, teugah dan belakang dari tubuh ikan
{Cizdziel et al. 2002).

Analisis Laboratorium

Paraineter lingkungan yang dianalisa secara langsung meliputi subu, ptl,
DO, BOD, serta kadar Hg dalam air dan sedimen. Sclain parameter lingkungan
juga dianalisa kadar Hg dari daging, hati, ginjal, dan insang ikan. Analisa
parameter fisik dan kimia peratran dilakukan di faboratorium Limnologi, Fakultas

Perikanan |PB. Analisa histologi hati, ginjal, dan insang dilakukan di laboraterium
Histologi Balivet Bogor.

Analisis Data

Untuk mengetahui sejuuh mana tingkat pencemaran Hg di Sungai Cikaniki,
maka data hasii analisa Hg dibandingkan dengan keteria peruntukan air dan baku
muty air sesuai regulasi yang ada scrta melihat tingkat kerusakan histologi organ
ikan. l1asil analisis Hg dalam daging ikan dibandingkan dengan batas maksimum
kandungan Hg dalam bahan makanan sesuai peraturan Departemen K esehatan.

Data yang diduga mempunyai hubungan satu sama lain dilakukan analisa
korelasi untuk melihat hubungan antar parameter-parameter tersebut. Analisa ini
dilakukan untuk melihat keeratan hubungan antara kadar Hg pada organ ikan
(insang, hati, ginjal}, daging ikan, awr, dan sedimen. Keeratan terschut diukur

dengan menggunakan kocfisien korclasi linier (Steel and Torrie 198() sebagai
berikut:

S OXi - X) (Yi - Y)

R =
!

VI o-® T (vi-v
Sifat-sifat dari mumus tersebut antara lain:

{1) tanpa satuan dan bebas terhadap satuan pengukuran X dan Y,
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(2) nilai r berkisar antara 1 dan+ [ ;
(3) besar nilai r menunjukkan keeratan hubungan linier antara dua peubah
(4) tanda dari nilai r (+ atau -) menunjukkan arah hubungan kcdua peubah ,

Selain itu ditakukau analisa preparat histologi organ ikan. Data preparat histologi
tersebut di analisa secara deskriptif.

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lingkungan Perairan Sungai Cikaniki

Sungai Cikaniki terletak di wilayah barat Kabupaten Bogor. Bagian Hulu
Sungai Cikaniki terfetak di Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun. Sungai
ini mengalir melintasi Kecamatan Nanggung dan Kecamatan Leuwiliang dan
bermuara di Sungai Cisadane. Bagian utara kawasan Taman Nasional Gunung
Halimun tepatnya di daerah Gunung Pongkor yang berbatnmn dengan wilayah
Kecamatan Nanggung terdapat pertammbangan emas baik yang resmi maupun tidak
resmi (PETI). Adapun lokasi penambang cmas tanpa ijin ini ferkonsentrasi di
beberapn desa di Kawasan Gunung Pongkor. Data geografi wilayah Kecamatan
Nanggung di sajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1, Keadaan geografi wilayah Kecatnatan Nanggung

No. Variabel Jumlah/kendaan :I
| | Curah hujati 3200-4229 mm/th **
|2 | Suhuudara | 24.8-259°C **
3 | Kelembaban 80,8-89.2 %%
4 Kelinggian =450 1n dpl **
3 Topografi ¥¥ Daerah perbukitan sedang sampai terjal yang terdiri:
15 % datar berombak

60 % daerah berombak — berbukit
25 % daerah berbukit dan bergunung
6 | Luaswilayah | 15.160 ha*

7 Pemukiman 224ha ®

2.372 ha*
| $8ualAn .
. | Regahunan 4,118 Ha* .
Perket I.¢bat 6.589 ha; belukar 827 ha; sejenis 600 ha ®

| Debit mata air | Mata air Cikalong, Cikaret 10-80 Jt/detik *
Debit air baku | Sungai Cianten Cibungbulang 4000 It/detik *

{Sumber : * NKLL Kabupaten Bogor 1998; ** I aporan Amdal PT Antam 1991)
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Dari Tabel | tersebut, terlihat bahwa sepanjang Sungai Cikaniki masih
melintasi daerah yang dipenuhi vegctasi dan melewati daerah yang berbukit-bukit.
Kondisi terscbut akan menijadikan air Sungai Cikaniki tetap baik. Tetapi dengan
adanya intervens: manusia di daerah aliran Sungai Cikaniki, maka kualitas air
Sungar Cikaniki menjadi turun. Salah satu imtervensi manusia yaitu adanya
kegiatan penamnbangan emas di bagian hulu sungai yang menghasilkan limbah
yang kemudian limbah tersebut terbuang ke Sungal Cikaniki. Limbah yang
terbunng ke sungai mengakibatkan terjadinya pencemaran air sungai.

Dari penelitian ini didapatkan kadar Hg Sungai Cikaniki telah melampaui
ambang batas {Tabel 3), karena s semua stasinn pengamatan ditemukan kadar Hg
yang telah melampaui ambang batas berdasarkan peraturan Gubemur Jawa Barat
dan PP Rcpublik Indonesia No. 82, yaitu melampau 0,001 pptn.

Ikan Baung (Mystits nenurus)

Ikan yang tertangkap dari Sungai Cikaniki biasanya berukuran kegil,
sehingga menyusahkan proses pengambilan organ ikan untuk penelitian ini. Dari
ikan yang tertangkap, ikan baung masih mempunyai ukuran yany eclatif besar dan
relatif lebih ruudah dicari. Utomo (1993} menjelaskan bahwa ikan baung
wmumnya diteroukan di dalam air sungai. Pada siang hari biasanya bersembunyi di
dasar perairan, berada di bawah batu, d bawah munput, dan kadang kala naik ke
permukaan Untuk mendapat oksigen dengan meloncat. Jkan bauug wempunyal
kebiasaan makan di dasar sungai padn malam hari. Sebagian besar makanannya
yaitu invertebrata air seperti serangga larva dan fauna lain yang hidup di dasar air
yang tersedia, tetapi pomakan segala. Pada kondisi tertenty, mercka bisa menjadi
karnivora dan hidup dengan memakan ikan lainnya yang masih muda, pelet atau
sampalt. Masa bertelur ikan baung biasnnya dilakukan padn musim  hujan. Selain
itu ikan baung merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang komersil.

Berdasorkan cara hidup yang biasa berada di dasar perairan dan di badan air,
sifat makan yang mendekati omuivora, maka pada penelitian ini mengambil jenis
ikan baung untuk obyek penelitian.

Pengamatan Histologi Organ lkan

Dari hasil pengamatan histologi yang dilakukan terhadap hati, insang, dan
ginjal didapatkan hasil sccara umum sudah terjadi kerusakan pada organ tersebut.
Hasil pengamatan histologi masing-masing organ disajikan pada Tabel 2.

Ginjal
Dari hasil analisa histologi terlihat bahwa perubaban ginjal yang paling
menonjol pada semua stasiun adalah adanya 1nfilirasi sgl-sdl radang, terutama sel

limfosit pada jaringan intersitial tubuli (Nefritis interseitialiv}, dengan derajat
kelainan sedang (++) sampai berat (+++). Disampmng itu, juga terlihat
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pemmbendungan (kongesti) dan perdarahan (hemoragi} pada organ tersebul. Dan
padabeberapa organ juga nampak adanya degenerasi parenkim tabuli.

Hati

Perubahan hati yang terlihat berupa degencrasi parenkim dan degenerasi
vakoul (degenerasi Lemak) dengan derajat sedang (++) sampai berat (+++),
disertai dengan kongesti dan hemoragi, dan organ vang menunjukkan adanya
peradangan setempat (fokal hepatitis) dan kematian jaringan setempat (fokal
nekrose). Kelainan pada beiituk sel-selnya yaitu, scl-sel hatinya membesar
(megalositosis) dan inti selnya mengecil (kariopiknosis), inti selnya pecah-pecah
(karioreksis} dan intinya hilang (kariolisis).

Insang

Pada insang umumnya terjadi degenerasi vakoul dan ada yang disertai
cdema. Ada pulayang laminanya mengecil (atropi).

Kadar Hg dalam Organ |kan, Scdirnen, dan Air

‘Tabel 3 menunjukkan hasil pemeriksaan kadar Hg dalam ikan baung
didapatkan nampir setiap organ ikan telah terkontaminasi oleh merkuri. Dari table
3 tersebut juga didapatkan kadar Hg dalam air dan sedimen menunjukkan hasil
yang telah melampaui ambang batas. Kadar Hg pada air berkisar antara 0,100
mg/kg dan 0,300 mg/kg pada stasiun Cikaniki bagian hulu). Sedangkan untuk
sedimen didapatkan nilai kandungan merkuri minimum 0,01 mg'kg (stasiun
Cikaniki hiliry dan nilai maksimum 0,040 nig/kg (stasiun Cikaniki hulu).

Menurut ketentuan  Keputusan Gubermur TK | Jawa Barat No. 38 tahun
1961 kadar Hg di air tclah melampaui amnbang batas yaitu 0,001 my/kg, Jadi
ditinjau dari baku mutu dari peraturan tersebut maka kandungan merkuri di
perairan Sungai Cikaniki telah tercemar.

‘Fabel 2. Hasil pengamatan histologi organ ikan secara mikroskopis

I\:O Kode | B Kelanan Histopatelog _ o
sampel Ginjal Hati Insang 4
7 Nefritis Interstiialis (++). Degenerasi {deg) lemak Tidak ada Kelainan
pembendungan
! ‘ I-i {++), pembendungan & Spesifik (TKS)
Perdarahan I
— T st v
, 1 Nefritis Interstitialis (++3, Deg. Parenkum {+++} gesdnﬂas' vakeu
pembendungan & perdarahan & fokal hepatitis _ | edema
- . Deg. vakou! &
3 1-3 Nefritis Interstitialis (+++) Deg. Parenkim (+++) edefm;a ©
' . [y erasi vakoul
4 13 Nefritis Interstitialis (++ 1 Deg. Parenkim (+-) &egen vakou
pembendungan & perdarahan . |edema
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Nefpits Imerstifialis (~++), ll Deg. Vakoul {(+++), | Deg. vakoul & |
5 (et pembendungan & perdarahan megalositosis, fokal atropt lamina
i} {hehat), degenerasi parenkim nekrnge, karioreksis.
o | Tubuh kanohsis, |
| Nefris Imerstitialis (++), pcmbendungar & per- \, Degenerasi vakoul
6 I1-2 4
? | pembendungan & perdarahan darahan, dc},enerasi
- i—_” 3 Nefnns [nterstitalis (+++4, Dcp \-'alsoui (++), ~ Degencrasi vakoul !
i pembendunygan & perdarahan Perdarahan _
% 02 | Nefritis Intersntialis (++}, pembendungan & Degenerasi vakou?
L pembendungan & perdarahan Perdarahan ]
9 -l Nefrins Interstitiafis {* 1 ) Deg. Parenkim (++4} Degenerasi vakoul
! Nefritis Intersiitialis (+++), D P. Parenkim, perda- zcgenemsl vakoul
10 A1 perdarahan & pembendungan. rahan, kariopiknosis, edema
kariolisis. karioreksis
Neftritis Interstitialis (114 +), Deg. Parenkumn (++), ?{egcncras'l vakoul
1 -2 perdarahan, deg Parenkim pembendungan, perda- edetna
Tubuli rahan, kaciopiknesis, '
| kariohsis & karioreksis |
Nefritis [nlerstitials (++1), Deg. Parenkim (++), Degenerasi vakoul |
1 .3 perdarahan, deg. Parenkam kanapiknasis, kario- & cdema
- ) Iubuh reksis, karialisis, &
b deg. Vakoul .
Nefritis [nterstitialis (1 ++), Deg Parenkim (++], Degenerasi vakou!
(1t+) gl :
13 -3 Pirdarahan kar§np||\inj:1515‘ & edema
karioreksis,
| i o _ kariolisis. & deg. Vakoul 1
Catatan : + : derajat kelainan / herusakan ningasn
++  :derajat kelainan ¢ kerusakan sedang
+++  :derajat kelanan / kerusakan berat
Tabel 3. Kadar Hg dalam daging, insang, hati, dan ginjal ikan, sedimen dan air
Salsiun | Satan | Hab Ginjai | Insang | Dagmg__[ Sedimen [ Aw |
11 {mg'kg) 1,{HD 0,030 0.027 0,033 0018 | O 150 |
1-2 img/kg) 0,038 {1,050 H.031 0,032 0,036 0.300
1-3 | {mgkgl - 0,083 0100 | 0027 0029 - 0040 0,210
Rataz | (mghkg | 0054 | 0062 | 0028 | o3l 0,03 0,220
tj -1 (mg,sz)ﬁ 1031 8,100 0,007 | 0023 0,025 0,250
-2 (mgkg) | 0075 | o160 | 0036 | 0010 0,035 0,100 |
3 | imgkgy | 0.019 | 0037 | 0,017 § 0011 0035 | G110
Rata2 {mg/kg) (1,042 0,099 | 0,020 0018 0032 | 0,153
1A (m&ﬁk;) 0,011 1,032 01,038 D019 0, 0.025 (1,200
Tz | (mgkg) | 0025 | 0,036 | 0029 | 0021 | 0020 0473
-3 mg/kg) 0,039 0,046 0,041 0,021 0ot | 0020
Rata? (makg) | 0025 | 0038 | 0036 | 0017 0018 | 0,165
MSP-177




PROSIDING

ronferensi Sains Kelouton dan Penkonan Indonesial
Karnpus FPIK - IPB Dramaga, 17-18 Juli 2007

Dari tabel 3 tertihat rata-rata kadar Hg pada hati, gimjal, daging, air, dan
seditnen menunjukkan hasil yang menurun mulai dari Sasiun | ke stasiun [IL
Sedangkan kadar Hg pada insang menunjukkan hasil vang makin besar. Hasil uji
korelas kandungan merkuri dari berbagai variabel {insang, hati, ginjal, daging,
sedimen, dan air) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai korelasi kadar Hg antar variabel (hati, insang, ginjal, daging,
sedimen, dan sir)

Variabel . Ginjal insang | _ Daging | Sedimen Air
Hati 100000
2R ik
Ginjal 0,77743* 1.onnnos
| 60137 0.0%s | _
Insang 004179* | 008649 | 1.00000%
07150+ ) 8249*+* 0,0%*
Daging -(1,449649* -.50685% 0,55390* 1.00000*
0,3346* U, 1 637%* 1 1218%* 0.0**
Sedimen 0.43340* 46214 S0,2424 1 * -0,06507* 1, LO0O00*
(1,217 %* (1,2 1()4%* (1,5297%* 0,8679%* (), (3>
Aar 009339+ -0,103229+ -0,27221% -,54514* 0.26144% {,00000*
08111 | 0793470 | 047Ro** | 0,1200%* 0,4968** 0.0+ |
l(cter.mgan:

= koefisien nilar korclas
*x _ nilai peluang dari hasil uji sidik ragam

Variabel yang mempunyai nita korelasi yang tinggi terjadi antara hati
dengan ginjal. Selain hubungan tersebut tidak dapat dikatakan mempunyai
hubungan yang erat karena mempunyai nilai koc{isien korelasi yang jnuh dari -1
atau +1, dan mempunyai P (probalilitas) =P 0,05 yang berarti nyata tidak
mempunyai kceratan hubungan antar parameter, sehinpga tidak dapat
digambarkan dalam suatu hubungan yang linier.

IV. KESIMPULAN

Pengamatan histologi organ tubuh ikan (hati, ginja dan insang)
menunjukkan hasil bahwa telah terjadi gangguan pada organ-organ tersebut.
Kondisi yang lebilk berat terutama terjadi pada ginjal dan hati yang mengalami
gangguan dari tingkat sedang (++) sampai berat (+++).

Gangguan yang tenfadi pada jaringan tersebut diduga akibat pengaruh hahan-
hahan yang bersifat tosik {Hg). karena hasil analisa pada semua sampel organ
didapatkan 1lg.

Hubungn yang mempunyai nilai keeratan yang tinggi terjadi padahubungan
antar hati dengan ginjal. Selain hubungan antara hati dan ginjal tersebut tidak
dapat dikatakan mempunyai hubungan yang erat karena mempunyai nilai koefisien
korelasi yang jauh dari -1 atau +1, dan mempunyai P (probalilitas) =P 0,05 yang
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berarti nyata tidak mempunyai kecratan hubungan antar parameter. Sehingga tidak
dapat dipambarkan dalam suatu hubungan yang liniet.

Hasil analisa kadar Hg pada hati, ginjal, insang, daging, sedinen dan air
menunjukkan hasil yang semakin menurun mulai stasiun | hingga stasiun 111,
kecuali kadar Hg pada insang,. Hal ini berarti semakin jauh dari sumber pencemar
kadar Hg rata relatif turun.
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